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INTISARI 

 

Masa remaja mengalami tahap masa identitas vs kekacauan identitas dimana 

mereka cenderung berusaha melepaskan diri sendiri dari orang tua dan berusaha 

mencari jati diri sendiri dengan melakukan apa yang mereka sukai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pemujaan selebriti dengan kelekatan orang 

tua pada remaja penggemar NCT di Yogyakarta. Metode dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 119 subjek 

yang diperoleh dari teknik sampling purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan dua alat ukur yaitu Skala Pemujaan Selebriti dan Skala Kelekatan 

Orang Tua. Analisis data menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. 

Uji Hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kelekatan orang 

tua dengan pemujaan selebriti. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

p=0,002 (p<0,05). Sedangkan sumbangan efektif variabel kelekatan sebesar 8%. 

Penelitian ini dapat memaparkan kondisi remaja penggemar NCT di Yogyakarta 

yang mengalami pemujaan selebriti sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan evaluasi baik kepada orang tua maupun penggemar NCT. 

Kata kunci: kelekatan orang tua, pemujaan selebriti, penggemar NCT, remaja. 
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ABSTRACT 

 

Adolescence experiences a stage of identity vs identity confusion where they tend to 

try to separate themselves from their parents and try to find their own identity by 

doing what they like. This study aims to determine the relationship between 

celebrity worship and parental attachment to adolescent NCT fans in Yogyakarta. 

The method in this research is correlational quantitative. Subjects in this study 

amounted 119 subject obtained by technique purposive sampling. Data retrievel 

using a measuring instrument of Celebrity Worship Scale and the Parental 

Attachment Scale. Data analysis uses a simple linear regression analysis method. 

The result of this study are there is a silmutaneous positive relationship between 

parental attachment and celebrity worship. The significance value of p=0.002 

(p<0.05). The contribution of attachment variable is 8%. This study can explain the 

condition of adolescence NCT fans in Yogyakarta who experience celebrity 

worship, the results of this research can be used as evaluation material for parents 

and NCT fans. 

Key words: adolescence. celebrity worship, NCT fans, parental attachmen



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Setiap manusia akan melakukan tugas-tugas perkembangan berdasarkan dengan 

jenjang usianya. Tugas perkembangan akan memberi dampak atau pengaruh pada tahap 

perkembangan berikutnya. Termasuk pula pada masa remaja. Masa remaja disebut masa 

pertumbuhan individu menuju masa dewasa. Dimana seseorang berubah dari masa anak-

anak pada tahap ketidakmatangan menuju kematangan di masa dewasa. Menurut  Steinberg 

(2014) perubahan pada masa remaja ialah perubahan biologis, sosial dan kognitif yang 

diharapkan dapat mengembangkan tugas-tugas perkembangan remaja. Salah satu tugas 

perkembangan penting yang terjadi ketika masa remaja ialah kemandirian, kemampuan 

remaja mengatur diri sendiri serta mengekspresikan perilaku tidak bergantung kepada 

orang lain baik secara emosional, tingkah laku maupun kognitif. Menurut Santrock (2011) 

orang tua adalah sosok penting tumbuhnya kelekatan serta sebagai sistem pendukung bagi 

remaja ketika memasuki dunia sosial yang lebih luas. Tempat pertama kalinya remaja 

menumbuhkan dan menjalin interaksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya. 

Namun berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, di temukan permasalahan 

terkait kelekatan orang tua dengan remaja. Penelitian Situmorang, dkk (2016) menujukkan 

kelekatan antara remaja dengan orang tua tergolong rendah. Komunikasi dan keterbukaan 

antara orang tua dan remaja tergolong rendah. Selain itu, tindakan moral dan karakteristik 

remaja tergolong rendah. Selanjutnya, Jeny Kusdemawati (2021) menemukan bahwa dua 
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dari kedua subjek penelitian memiliki kelekatakan tidak aman dengan orang tua. Dampak 

kelekatan tidak aman antara orang tua dan anak bagi perkembangan anak di masa remaja 

ialah remaja yang memiliki kelekatan tidak aman dengan orang tua sehinnga berdampak 

negatif terhadap perkembangan psikososial dan remaja menjadi pribadi yang tertutup.  

Utami, dkk (2023) bahwa 29 siswa dengan kelekatan orang tua rendah cenderung 

melakukan self injury behaviour sebagai upaya untuk mengakhiri hidupnya. hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua maka semakin rendah self injury 

behaviour pada remaja SMA korban perundungan. Selanjutnya, Giles dan Maltby (2005) 

berpendapat bahwa kelekatan orang tua yang tidak aman akan membentuk hubungan 

parasosial atau keterikatan dengan selebriti, karena tidak melibatkan resiko penolakan atau 

kritik kecuali kontak tersebut dicari dengan idola tertentu. Kelekatan terhadap figur media, 

interaksinya bersifat satu arah dan seseorang tersebut merasa figur medianya sebagai sosok 

teman atau kolega. Sejalan dengan Sadida (2022) bahwa terdapat hubungan antara interaksi 

parasosial atau pemujaan selebriti dengan usia remaja. 

Berdasarkan sejumlah literatur menunjukkan bahwa dijumpai beberapa faktor yang 

menyebabkan pemujaan selebriti, diantaranya ialah kelekatan. Kelekatan dapat 

memberikan dampak yang kuat kepada pemujaan selebriti. Seseorang dengan kelekatan 

yang rendah dengan figur utamanya dapat menjadi salah satu akibat dari pemujaan selebriti 

(McCutheon dkk, 2006). Penelitian Richard, dkk (2010) membuktikan bahwa individu 

yang memiliki kelekatan rendah dapat menghabiskan waktu lebih banyak di depan gawai 

dibanding bersosial dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan Baron & Byrne (2005) yang 

mengatakan bahwa kelekatan yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh pada 

pertemanan, interaksi dengan orang lain bahkan keberhasilan dalam membina hubungan 
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sosial. Adanya sosok orang tua dan tokoh idola diharapkan dapat memberi dampak positif 

dalam masa perkembangan remaja. Akan tetapi justru terdapat dampak negatif yang 

mempengaruhi tugas perkembangan yang seharusnya dapat dicapai oleh remaja.  

Sejalan dengan tahapan psikososial oleh Erikson (2010) bahwa masa remaja adalah 

tahap kelima yaitu masa identitas vs kekacauan identitas. Pada tahap ini remaja cenderung 

berusaha untuk melepaskan diri dari ikatan psikis orang tua dan berusaha mencari jati diri 

dengan berekspresi dan melakukan apapun yang mereka suka (Hasanah, 2013). Penelitian 

Novianti (2015) menyatakan bahwa tokoh idola atau selebriti favorit dapat mempengaruhi 

identitas diri pada remaja. Berkaitan dengan Mc Cutcheon (2002) bahwa usia puncak 

pemujaan selebriti berlangsung selama masa remaja dan perlahan menurun seiring 

bertambahnya usia. Maltby, dkk (2006) mengungkapkan bahwa remaja usia 11-17 tahun 

berada pada puncak mengagumi selebriti.  

Hal ini didukung oleh penelitian Maulida, dkk (2021) melakukan penelitian terkait 

tingkat pemujaan selebriti dengan subjek penggemar K-Pop sebanyak 300 orang yang 

didominasi oleh remaja. Hasil penelitian menyatakan tingkat pemujaan selebriti pada 

penggemar K-Pop secara umum dominan berada dalam kategori tinggi yakni 34,2%. Pada 

variabel usia, tingkat pemujaan selebriti menunjukkan bahwa kalangan usia remaja 

menjadi usia dominan yaitu sebanyak 59,7%. Selanjutnya, penelitian Alya, dkk (2022) 

menujukkan kebanyakan remaja memiliki pemujaan selebriti yang tinggi yaitu sebanyak 

54% atau setara 54 orang dari 100 remaja penggemar K-Pop.  

Dengan hadirnya tokoh idola diharapkan dapat memberi dampak positif dalam 

masa perkembangan remaja, namun pada kenyataannya ditemukan dampak negatif ialah 

pemujaan selebriti. Maltby (2006) pemujaan selebriti adalah perilaku obsesi seseorang 
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dimana penggemar melibatkan dirinya dalam kehidupan pribadi idolanya secara mendetail 

sehingga membawa pengaruh dalam kehidupan sehari-harinya. Terdapat 3 aspek pemujaan 

selebriti yaitu hiburan sosial, perasaan pribadi yang intens dan gangguan patologi. Hiburan 

sosial dimana penggemar memandang idol sebagai sumber kebahagiaan dan sarana agar 

dapat berinteraksi dengan orang lain. Perasaan pribadi yang intens dimana penggemar 

memiliki perasaan yang intensif dan kompulsif kepada idola. Sehingga penggemar 

terdorong untuk mengetahui dan mengikuti perkembangan terkini mengenai idola melalui 

berbagai informasi. Gangguan patologi dimana penggemar bersedia untuk melakukan 

apapun demi idolanya meskipun hal tersebut melanggar hukum. Penggemar pada tingkat 

ini memiliki pemikiran yang tidak terkontrol kemudian menjadi irasional. 

Menurut survei pada tahun 2019, Indonesia merupakan negara ketiga dengan 

jumlah tweet terbanyak mengenai artis K-pop, setelah negara Thailand dan Korea Selatan. 

Di samping itu, Indonesia berada pada peringkat kedua dalam hal persentase negara-negara 

yang paling aktif memutar video K-Pop di YouTube. Posisi pertama, dengan persentase 

yang sebanding dengan Indonesia ditempati oleh Korea Selatan sebagai negara asal dari 

fenomena budaya K-pop itu sendiri (Won So, 2020). Pencaharian sosial media Indonesia 

baik instagram, google, maupun twitter tidak jarang menampilkan berita mengenai dunia 

hiburan Korea. Survei menunjukkan bahwa 56% penggemar K-Pop menggunakan media 

sosial selama 1-5 jam perhari untuk melihat aktivitas idolanya, sedangkan 28% lainnya 

menggunakan media sosial selama 6 jam lebih perharinya. 

Sejalan dengan survei yang dilakukan Annur (2022) kepada 313 orang di Indonesia 

bahwa K-Pop masuk peringkat 3 besar genre musik paling disukai di Indonesia, setelah 

genre musik Pop dan Indonesian Pop. Survei periode Juni 2023 yang di lakukan oleh 
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Naurah (2023) juga menunjukkan hal yang sama bahwa K-Pop masih masuk peringkat 3 

besar genre musik paling disukai di Indonesia. Survei dengan jumlah partisipan 1.006 

orang menunjukkan hasil bahwa K-Pop berada pada urutan ketiga setelah genre musik Pop 

dan Dangdut.   

Melalui hasil observasi terkait idol K-Pop yang banyak datang ke Indonesia pada 

tahun 2023 adalah Boy Group NCT.  Pada tahun 2023 ini, NCT telah mengunjungi 

Indonesia sebanyak 6x, dimana hal ini merupakan hal yang jarang di lakukan oleh Boy 

Gruop K-Pop lainnya. Pada tanggal 4-6 Maret NCT Dream konser di Jakarta, 29 April 

WayV NCT melakukan fanmeeting di Jakarta, 28 Mei NCT DJJ melakukan face to face 

album sign di Jakarta, 9 Juli Taeyong yang merupakan leader NCT menghadiri acara 

hiburan Indonesia bersama dengan artis lokal lainnya, tanggal 22 september NCT Dream 

melakukan fansign face to face di Jakarta, 23 September NCT Dream, NCT 127 dan WayV 

NCT melaksanakan konser SMCU PALACE bersama dengan artis dari agensi SM lainnya 

di GBK Jakarta. Konser yang berisikan beberapa boy group dan girl group dari agensi SM 

ini hanya dilakukan di negara asal mereka dan di Indonesia. “Hal ini dilakukan ketika 

memperingati 50 tahun hubungan diplomatik Korea-Indonesia” cuit SM Entertainment 

pada Rabu (26/7). Sehingga dresscode konser SMCU PALACE @JAKARTA diresmikan 

menggunakan batik Indonesia oleh promotor. (Aridhtunnisa, 2023) 

Hal ini di dukung dengan hasil observasi lain yang peneliti lakukan di twitter. 

Dimana penggemar NCT kewalahan karena NCT kerap mengunjungi Indonesia tidak 

seperti idol K-Pop lainnya. “Fandom lain pas idolnya ke Indonesia: Duit bisa di cari, idol 

ke Indonesia kapan lagi. Sedangkan penggemar NCT: Duit sudah habis tapi NCT “Lahh 

serius ke Indonesia lagi?”. Terdapat tweet lain yang mengutip “Uang bisa dicari, NCT 
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kesini kapan lagi? Nyatanya NCT sering kesini dan uang susah dicari”. Tweet tersebut di 

sukai oleh 27.000 pengguna twiter. Kolom komentar yang banyak disukai berbunyi: “NCT 

ke Indonesia sudah berasa pulang kampung ya, berasa kampung halaman kedua”, “Aku 

dulu: NCT kapan lagi kesini, Aku 2023: cukup jangan kesini mulu, miskin gue lama-lama”  

Sejalan dengan penelitian Hartinah (2018) bahwa Boy Group NCT menjadi 

perbincangan dan trending topic dalam pencarian twitter Indonesia ketika perilisan album, 

ulang tahun member, dan setiap bertambahnya member baru yang akan debut bersama 

salah satu sub-unit NCT. Akun fanbase NCT Indonesia pada awalnya mencapai 28.000 

pengikut. Pada saat ini mencapai 309.003 pengikut. Dengan kata lain selama 5 tahun 

terakhir pengikut fanbase NCT di Indonesia bertambah kurang lebih 281.003 pengikut. 

Selain itu kutipan tentang NCT juga bertambah dalam seharinya. Sekitar kurang lebih 

12.900 tweets yang saat ini menjadi nomor 1 trending topic Indonesia.   

Hal ini didukung oleh Frederika (2015) yang membuktikan bahwa kegemaran idola 

K-Pop sedang meluas di Indonesia, khususnya di kalangan remaja. Kota Yogyakarta 

merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan jumlah penduduk remaja (usia 11-17 

tahun) sebanyak kurang lebih 536.040 jiwa. Yogyakarta dikenal sebagai Kota Pelajar 

dimana terdapat banyak perguruan tinggi yang menyebabkan banyaknya mahasiswa yang 

masih tergolong dalam usia remaja datang dan tinggal di Yogyakarta 

(Yogyakarta.bps.go.id).  

Sejalan dengan penelitian oleh Wijayanti (2014) Perilaku remaja penggemar K-Pop 

dapat terlihat dari terbentuknya komunitas-komunitas penggemar, budaya konsumsi 

penggemar dan upaya adopsi nilai-nilai budaya korea yang dilakukan oleh penggemar. 

Fenomena ini di temukan pada remaja di kota Yogyakarta yang cenderung korea sentris. 
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Penggemar budaya korea di Yogyakarta cenderung mengadopsi budaya dan identitas 

Korea. Adopsi identitas ini tercermin dari gaya berpakaian atau berpenampilan, 

penggunaan nama korea dan penggunaan bahasa Korea.   

Penelitian di atas menggambarkan urgensi terkait hubungan pemujaan selebriti 

dengan kelekatan orang tua terhadap remaja di Indonesia khususnya di Kota Yogyakarta. 

Kelekatan yang rendah antara anak dengan orang tua dapat membawa dampak buruk bagi 

remaja. Adanya penelitian ini dengan subjek remaja penggemar NCT di Yogyakarta 

diharapkan dapat menghindari remaja penggemar NCT di Yogyakarta dari perilaku 

pemujaan selebriti. Pemujaan selebriti sejatinya membawa beberapa dampak negatif. Maka 

dari itu, penelitian ini layak untuk dikaji secara mendalam. 

Berdasarkan uraian mengenai permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

terkait hubungan antara pemujaan selebriti dan kelekatan khususnya pada remaja 

penggemar NCT di Yogyakarta. Oleh sebab itu, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah ada hubungan antara pemujaan selebriti dengan kelekatan orang tua pada 

remaja penggemar NCT di Yogyakarta?” 

B. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

pemujaan selebriti dengan kelekatan orang tua pada remaja pengemar NCT di Yogyakarta. 

C. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

ilmiah serta pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan ilmu psikologi. 
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Khususnya di bidang psikologi keluarga yang berkaitan dengan hubungan pemujaan 

selebriti dan kelekatan orang tua.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja Penggemar NCT 

Diharapkan penelitian ini dapat menunjukkan gambaran pada remaja 

penggemar NCT terkait peran kelekatan dalam membentuk pemujaan selebriti pada 

diri seseorang. 

b. Bagi Orang Tua 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

orang tua dalam berinteraksi dengan anak agar mampu membentuk kelekatan yang 

baik sehingga mereka tidak membentuk perilaku pemujaan selebriti. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan penelitian khususnya dengan variabel pemujaan 

selebriti dan kelekatan orang tua. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ghina dan 

Suhana  

Hubungan 

Attachment style 

dengan celebrity 

worhsip pada 

Wanita Dewasa 

Awal Anggota 

Komunitas “X” 

2018 Attachment 

style (Byrne 

2004) 

Celebrity 

worhsip 

(Maltby, Day, 

McCutchron, 

Houran, dan 

Ashe (2006) 

Metode 

penelitian 

korelasional  

-Attitude 

Scale (Matlby 

2006)  

-Attachment 

style (Griffin 

dan 

Bartholomew  

-Perempuan 

dewasa 

awal 

komunitas 

X 

Terdapat hubungan antara pemujaan 

selebriti dan gaya, korelasi terkuat 

yaitu gaya kelekatan dismissing 

dengan pemujaan selebriti.  

2. Riza, Wina 

Lova, dkk  

Pengaruh 

Attachment 

Style terhadap 

Celebrity 

Worship pada 

Dewasa Awal 

Penggemar 

Selebriti Korea 

di Karawang 

2023 Attachment 

Style (Hofstra 

2009), 

Celebrity 

Worship 

(Maltby 

2006) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

korelasional  

-ASQ 

(Attachment 

Style 

Questionnaire

) 

-CAS 

(Celebrity 

Attitude 

Scale) 

172 

responden 

dewasa 

awal  

Terdapat pengaruh antara 

attachment style terhadap celebrity 

worship pada dewasa awal 

pengggemar selebriti Korea di 

Karawang. 
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3. Shinta Tri 

Dewi dan 

Dewi Retno 

Suminar  

Adult 

Attachment style 

dan Celebrity 

worhsip pada 

Wanita Dewasa 

Awal 

Penggemar 

Drama korea  

2022  Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

survei berupa 

kuesioner.  

Experience in 

Close 

Relationship-

Revised 

(ECR-R)  

-Celebrity 

Attitude Scale 

(CAS)   

183 wanita 

dewasa 

awal  

Semakin tinggi anxiety-ambivalent 

attachment maka akan semakin 

tinggi pula tingkat celebrity worhsip 

dan sebaliknya. Sedangkan dalam 

aspek kelekatan avoidant dengan 

pemujaan selebriti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan.  

4. Wilda Karina 

Lathifah dan 

Suci Nugraha 

Studi Deskriptif 

Mengenai 

Attachment 

styles pada 

Mahasiswi 

Psikologi 

yang Celebrity 

worhsip 

2017 Celebrity 

worhsip 

(Maltby dkk)  

Internal 

Working 

Model 

(Bolwby 

1973) 

 

Metode studi 

deskriptif 

ECR-R 

(Brennan, 

Clark, & 

Shaver, 

1998) 

22 

mahasiswi 

fakultas 

psikologi 

unisba yang 

celebrity 

worhsip  

 

 

Sebanyak 27% mahasiswi berada 

pada kategori kelekatan aman, 18% 

pada kategori kelekatan terikat, 23% 

pada kelekatan lepas, dan 32% pada 

kelekatan cemas. 

5. Amanda E. 

Krause, 

Adrian C. 

North and 

Brody 

Heritage 

Musician 

Interaction Via 

Social 

Networking 

Sites: Celebrity 

Attitudes, 

Attachment and 

Their Correlates 

2018 Pemujaan 

selebriti 

(North dan 

Sheridan 

2009) 

Metode 

kuantitatif  

CAS Mc 

Cutcheon 

(2002) oleh 

North dan 

Sheridan 

(2009)  

Big five 

proxy scale 

464 yang 

tinggal di 

AS, Inggris, 

dan 

Australia.  

Pemujaan selebriti dan gaya 

kelekatan penting dalam 

memprediksi sejauh mana mereka 

memanfaatkan SNS untuk 

berinteraksi dengan idola.  
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Kepribadian 

(Langford 

2003) 

Kelekatan 

(Fraley dkk 

2011) 

(Langford’s 

2003) 

The 

Experiences 

in Close 

Relationships 

(Fraley dkk 

2011) 

6. Suryanto, 

Qaulan 

Sadida  

Interaksi 

Parasosial pada 

Remaja: Sebuah 

Tinjauan 

Literatur 

Sistematis 

2022 - Preferred   

Reporting   

Item   for   

Systematic 

Reviews    and    

Meta-

Analytic(PRIS

MA) 

- 3864 dari 

berbagai 

negara baik 

lelaki 

maupun 

perempuan  

 Hasil penelitian terdapat hubungan 

antara interaksi parasosial dengan 

usia remaja. 

7. Rike Munica Gambaran 

Celebrity 

worhsip 

Terhadap Idola 

K-POP pada 

Mahasiswa 

Selama Pandemi 

Covid-19  

2021  Metode 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif  

 101 

partisipan 

yang 

merupakan 

mahasiswi 

yang 

menyukai 

idol K-POP 

minimal 3 

tahun 

dengan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipan berada pada level 

entertaintment-social yang 

merupakan aspek celebrity worhsip 

terendah. Kegiatan selama pandemi 

berupa aktivitas pengidolaan seperti 

mendengarkan music, live 

streaming, pencarian aktif mengenai 

idolanya di sosial media.  
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rentan usia 

18-23 tahun.  

8. Noni Aprili 

Jasmine 

Amanda 

Analisis 

Fenomena 

Fandom K-POP 

dalam Kajian 

Hubungan 

Parasosial: 

Literatur Review 

2022 - Literature 

Review  

- 5 artikel 

kuantitatif 

dan 

kualitatif 

tahun 2017-

2021  

Hubungan antara para idol dan para 

penggemar terus terjalin, bahkan 

para penggemar tidak merasa 

sungkan ataupun keberatan jika 

harus meluangkan waktu untuk 

melihat perkembangan idolanya di 

media sosial ataupun di aplikasi 

yang telah disediakan untuk para 

penggemar.   

9. Dini cahyani 

& Yulia 

Purnamasari  

Celebrity 

worhsip on 

Early Adult K-

Pop Fangirling 

2019 - Studi kasus 

terhadap 3 

fangirls yang 

berusia 20-30 

tahun di 

Malang.  

- Metode 

kualitatif 

studi kasus.  

Penggemar menyukai bakat dan 

kemampuan yang dimiliki idolanya. 

Selain itu dapat memotivasi dan 

menginspirasi kehidupannya. 

Mereka aktif mencari berita melalui 

media terkait keberadaan, fashion, 

love life dan jadwal kegiatan idola 

mereka. Bahkan mereka turut serta 

voting supaya idolnya mendapatkan 

penghargaan bergengsi. Mereka 

bersedia membeli album resmi, 

baju, dan benda-benda lain yang 

berbau idola mereka.  
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10. Risa 

Almaida, 

Sandy Agum 

Gumelar dan 

Adinda Azmi 

Laksmiwati  

Dinamika 

Psikologis 

Fangirl K-POP  

2021  3 mahasiswa 

yang 

menjadikan 

artis korea 

sebagai idola 

mereka dengan 

rentan usia 18-

21 tahun  

- Metode 

kualitatif 

deskriptif  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fangirls mengidolakan K-

POP karena musik dan aspek visual 

yang dimiliki idolanya, mereka 

berada pada level Intense personal  

feeling dan merasa memiliki 

kelekatan emosional dengan 

idolanya. Salah satu subjek 

merasakan rasa memiliki terhadap 

idolanya. Terdapat pula perilaku 

fujoshi, istilah wanita yang 

menyukai interaksi romantis sesama 

jenis.  
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Berlandaskan penelitian di atas, terlihat adanya perbandingan perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah: 

1. Keaslian Topik 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan 

pemujaan selebriti sebagai variabel tergantung dan kelekatan orang tua sebagai 

variabel bebas. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang melatarbelakangi penelitian ini adalah yang dikemukakan oleh 

Maltby dkk (2006) di mana pada kenyataannya teori terkait pemujaan selebriti 

jelas masih terbatas. Kemudian, untuk kelekatan orang tua mengacu pada teori 

yang dikemukakan oleh Greenberg & Armsden (2009). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala untuk setiap variabel. 

Skala pemujaan selebriti menggunakan alat ukur berupa skala yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada teori pemujaan selebriti oleh 

Maltby (2006). Selain itu, skala kelekatan dikembangkan oleh peneliti dengan 

mengacu pada teori kelekatan oleh Greenberg dan Armsden (2009). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan para remaja penggemar NCT di Yogyakarta. 

Dimana subjek penelitian tidak pernah berpartisipasi dalam penelitian tentang 

topik ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang hubungan 

kelekatan orang tua dengan pemujaan selebriti di kalangan penggemar NCT di 

Yogyakarta yaitu: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pemujaan selebriti dan 

kelekatan orang tua. diketahui bahwa nilai antar variabel pemujaan selebriti 

dengan variabel kelekatan orang tua sebesar 0,002 dengan nilai R-0,080 artinya 

signifikan karena nilai p=0.002 lebih kecil dari 0.050. Variabel kelekatan 

menunjukkan adanya hubungan kelekatan orang tua dengan pemujaan selebriti 

pada penggemar NCT di Yogyakarta.  

2. Terdapat tiga kategori untuk variabel pemujaan selebriti. Sebanyak 24 subjek 

memiliki kategori pemujaan selebriti rendah atau setara dengan 20,2% dari total 

subjek. Sebanyak 46 subjek memiliki kategori pemujaan selebriti sedang atau 

setara dengan 38,7% dari total subjek. Sebanyak 49 subjek memiliki kategori 

pemujaan selebriti tinggi atau setara dengan 41,2% dari total subjek. 

3. Terdapat tiga kategori untuk variabel kelekatan orang tua. Sebanyak 14 subjek 

memiliki kategori kelekatan rendah atau setara dengan 11,8% dari total subjek. 

Sebanyak 66 subjek memiliki kategori kelekatan sedang atau setara dengan 

55,5% dari total subjek. Sebanyak 39 subjek memiliki kategori kelekatan tinggi 

atau setara dengan 32,8% dari total subjek. 
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B. Saran  

1. Bagi Remaja Penggemar NCT 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait hubungan 

kelekatan orang tua dan pemujaan selebriti.  

2. Bagi Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan bagi orang tua untuk 

memantau kegiatan apa saja yang dilakukan anaknya dalam aktivitas 

pengidolaannya. Remaja yang mengalami pemujaan selebriti memiliki 

kecenderungan untuk bertindak berlebihan, maka pengawasan dan pengarahan 

orang tua diperlukan. Selain itu, peneliti menyarankan kepada orang tua untuk 

mengajak anak agar lebih memperhatikan aspek-aspek kelekatan yang ada. 

Seperti menciptakan rasa saling memahami dan menghormati kebutuhan serta 

keinginan anak. Kemudian, menciptakan komunikasi verbal dan keterlibatan 

antara orang tua dan anak. Selanjutnya, hindari pengasingan yang dilakukan oleh 

orang tua karena mengacu pada perasaan anak yang terisolasi, marah dan tidak 

dekat dengan orang tua 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

terkait pemujaan selebriti dan kelekatan orang tua secara langsung kepada subjek 

tidak melalui google form . Sehingga dapat mengawasi proses pengambilan data 

secara langsung.  
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